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DAFTAR NOTASI

A :luas penampang, cm’
b :lebar penampang kayu, cm
b,  tebal kayu tepi (plat sambung), cm
b; :tebal kayu tengah, cm
d : diameter baut, inch
E :modulus elastis, kg/cm®
g berat jenis kayu kering udara, kg/em’
h  :tinggi penampang kayu, cm
L. :panjang awal kayu, cm
MC : kadar lengas kayu, %
P :beban, kg
v volume, cm’
w :berat, gr
W, :beratawal, gr
w,  berat kering tungku, gr
o sudut antara arah gaya dan serat kayu, "
AL : perubahan panjang, cm
O :defleksi, mm
g ;regangan
g, Tegangan proporsional
- berat volume, kg/cm®
G :tegangan, kg/cm3
o, :tegangan proporsional, kg/em’
Gu  tegangan lentur ijin kayu, kg/cm’
oy - tegangan desak 1jin sejajar arah serat kayu, kg/cm3
o4 : tegangan desak ijin tegak lurus arah serat kayu, kg/em’
Gy . tegangan tarik 1jin sejajar arah serat kayu, kg/em’

1, :tegangan geser ijin sejajar arah serat kayu, kg/cmz
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INTISARI

Kayu banyak digunakan sebagai material struktur bangunan sipil seperti
rumah, jembatan dan masih banyak lagi yang lain, tetapi karena kurangnya penelitian
tentang kayu dibidang konstruksi termasuk sambungan kayu, maka penggunaan
struktur kayu masih terbatas. Sambungan merupakan hal yang penting untuk
diperhatikan karena sambungan merupakan titik terlemah dalam suatu struktur,
termasuk struktur kayu. Oleh karena itu sambungan perlu dirancang dengan baik.

Penelitian Tugas Akhir ini merupakan usaha untuk mengetahui pengaruh
jarak antar baut terhadap kekuatan sambungan kayu tampang dua yang menerima
gaya desak searah serat, serta untuk mengetahui jarak efektifnya. Alat sambung yang
digunakan adalah baut, dan dalam penelitian ini digunakan baut dengan diameter 2"
dan %", serta jenis alat sambung baru yang menggunakan pipa besi dan baut yang
digrouting dengan resin.

Penelitian ini dilakukan dengan cara menguji desak sampel sambungan kayu
yang memiliki jarak antar baut yang berbeda-beda. Variasi jarak antar baut tersebut
adalah 37,57, 7”,9" dan 117,

Berdasarkan hasil pengujian desak sampel sambungan maka dapat
disimpulkan bahwa untuk baut '2” dan %" jarak efektif antar baut adalah 64 sesuai
dengan ketentuan PKKI1 1961, dan pada jarak antar baut diatas 64 menunjukkan
kekuatan sambungan yang bervariasi. Sedangkan sambungan yang menggunakan alat
sambung pipa dan baut, kekuatan maksimalnya dicapai pada jarak antar baut sebesar
8,3d.

X1ii



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kayu banyak digunakan sebagai material struktur bangunan sipil seperti
rumah, jembatan dan masih banyak lagi vang lain. Indonesia yang dikenal sebagai
paru-paru dunia memiliki banyak jenis pohon vyang tersebar di hutan-hutan
kepulauan nusantara. tetapi karena kurangmya penelitian tentang kayu dibidang
konstruksi termasuk sambungan kayu, maka penggunaan struktur kayu masih
terbatas. Baja dan beton lebih banyak digunakan sebagai bahan konstruksi bangunan
dibandingkan kayu, bahkan penggunaan kayu sebagai bahan konstruksi bangunan
sudah mulai ditinggalkan. Hal-hal tersebut di atas merupakan suatu alasan mengapa
teknologl kayu masih perlu untuk dikembangkan lagi.

Dalam suatu struktur bangunan, sambungan merupakan hal yang sangat
penting untuk diperhatikan karena jika tidak dirancang dengan baik sambungan
merupakan titik terlemah dalam suatu struktur, termasuk struktur kayu. Sambungan
kayu biasanya berupa sambungan titik buhul dan sambungan perpanjangan.
Sambungan titik buhul adalah sambungan pada pertemuan antar batang, sedangkan
sambungan perpanjangan adalah sambungan pada batang apabila panjang batang

tidak mencukupi panjang yang direncanakan dalam suatu konstruksi bangunan.



2

Kegagalan pada sambungan kayu dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor,
yaitu ukuran dan jenis alat sambung, jenis kayu yang digunakan, lama pembebanan
(duration of load), kadar lengas kayu, lebar batang, tebal batang, jarak baut ke ujung
dan tepi batang, jarak sejajar dan tegak lurus antar alat sambung terhadap serat, luas
tampang bersih dan jumlah alat sambung dalam satu baris (/-aherty, 1989).

Menurut Peraturan Konstruksi Kayu Indonesia 1961 (PKKI 1961) jarak antar
baut pada sambungan kayu searah maupun tegak lurus serat hanya berdasarkan
diameter baut yang dipakai, sehingga sambungan kurang optimal dalam menahan
beban. Dengan penelitian pengaruh jarak antar baut terhadap kekuatan sambungan
kayu 1mi diharapkan dapat diketahui jarak antar baut yang efektif sehingga

pemborosan penggunaan kayu dapat dikurangt.

1.2 Tujuan Penelitian
Penelitian dilakukan dengan tujuan :
1. Untuk mempelajari dan mengetahui pengaruh jarak baut terhadap

kekuatan sambungan baut yang menerima gaya searah serat.

2

Membandingkan kekuatan sambungan dengan alat sambung baut dan

sambungan baut dengan penambahan pipa besi.

1.3 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini antara lain adaiah :
1. mengetahui jarak efektif antar baut yang diharapkan dapat menghindari
pemborosan pemakain kayu, menambah kekuatan dan keawetan dari

sambungan kayu tersebut,



(9]

t~J

memberikan alternatit lain sebagai bahan pertimbangan apabila
ditemukan permasalahan yang sama dengan penelitian ini schingga
keputusan vang diambil dapat lebih optimal,

menambah pengetahuan bagi pembaca dalam bidang konstruksi kayu

(@S]

khususnya sambungan baut.

1.4 Batasan Masalah
Agar penelitian ini dapat terarah sesuai dengan maksud dan tujuan penelitian,

maka diperlukan batasan-batasan vang antara lain adalah :

—

kayu yang digunakan adalah kayu keruing,

S

sambungan vang digunakan adalah sambungan baut tampang dua,

L

dimensi benda uji adalah (b/h) 6/10 cm untuk batang tengah dan 4/10 cm
untuk plat sambung,
4. diameter baut yang digunakan adalah '%”dan 34",

5. jumlah baut pada sambungan 2 buah.

7. dipakat pipa besi dengan diameter dalam 347, dan diameter luar 7/8”

8. jarak baut ke ujung kayu (end margin) 47,

9. jumlah sampel terdiri dari 2 buah sampel setiap diameter baut dan variasi
jarak antar baut sehingga jumlah total sampel adalah 30 buah,

10. benda uji hanya dibebani dengan gaya desak sentris,



1. 5 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dan pengujian sampel dilakukan di Laboratorium Bahan

Konstruksi Teknik, Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Hasil Penelitian yang Pernah Dilakukan

Penelitian yang pernah dilakukan oleh Keith F. Faherty tentang pengaruh
jarak antar alat sambung yaitu alat sambung cincin belah (splir ring) menunjukkan
bahwa semakin besar jarak antar alat sambung maka semakin besar pula kekuatan
sambungannya, dan pada jarak tertentu akan diperoleh kekuatan sambungan yang

maksimal.

88,000

80,000

4”\connectdrs with %] bolts /

72,000 / |

Mayx. 64000

Load
(Pounds) 56,000

48,000 - Is
40,000 ‘ /,,/—— ]
//Z‘/z” connectors with %2 7 bolts
32,000 =
24,00( ' J J
2400 4 5 6 7 8 9 0 1
Spacing (inches)

Gambar 2.1 Grafik spacing sambungan cincin belah
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2.2 Bagian-bagian Kayu

Kayu bangunan adalah kayu olahan yang diperoleh dengan mengolah kayu

bulat menjadi kayu berbentuk balok, papan atau bentuk lain yang sesuai dengan

tujuan penggunaan. Pada penampang lintang dari pohon, akan terlihat bagian-

bagiannya seperti terlihat pada Gambar (2.2).

k\'\fﬁ"\«m{{({”‘ﬁf"

o %\:-—’

Gambar 2.2 Potongan melintang pohon

Keterangan gambar (PKKI 1961):

L.

2.

(U]

Kulit Iuar (outer bark), sebagai pelindung bagian dalam kayu,

Kulit dalam (bast), bagian ini lunak dan basah yang berfungsi sebagai
pengangkut bahan makanan dari daun ke bagian lainnya,

Kambium (cambium), berada di sebelah dalam kulit dalam, bagian inilah
yang membuat sel-sel kulit dan sel-sel kayu,

Kayu gubal (sapwood), warnanya keputih-putihan. Bagian ini

mengangkut air (berikut zat-zat) dari tanah ke daun,



5. Kayu teras atau galih (heartwood), warnanya tua dan berasal dari kayu
gubal yang tidak bekerja lagi,
6. Hati (pith),
7. Jari-jari teras (rays), yang menghubungkan berbagai bagian dari pohon
untuk penyimpanan dan peralihan bahan makanan.
Kayu teras/galih terjadi dari perubahan kayu gubal secara perlahan-lahan.
Kayu teras ini biasanya lebih tahan awet (terhadap serangan-serangan oleh serangga,
bubuk dan jamur) dibanding kayu gubal. Walaupun begitu keawetan dari kayu gubal
dapat dipertinggi dengan cara pengawetan, vaitu dengan memasukkan bahan-bahan

kimia dalam kayu.

2.3 Klasifikasi Kayu

Kayu-kayu untuk struktur bangunan diklasifikasikan berdasarkan tingkat
keawetan dan kekuatannya. Tingkat kekuatan kavu ditinjau dari kemampuan kayu
tersebut menahan tegangan vang terjadi. Dibawah ini disajikan tabel tegangan ijin

kayu mutu A sesuai dengan PKK] 1961

Tabel 2.1 Tegangan ijin kayu mutu A

l Tegangan Kelas Kuat J Jati 3
; (kg/em?) J I J' n | m , v J v J’ (Tectonagrandis)
E By ’ 150 Jf 100 ; 75‘,_i7§0,_,;;‘ ; 130 f
Lak 5, JLBO% 85 | 60 [ 45 ’ - TM 110 7
G ,‘f 40 J 5 s 0 - i@ﬁj
S PR - .0 N NP N NN B 15 |




Tegangan ijin tersebut menurut PKKI 1961 dapat ditentukan dengan korelasi
berat jenis, yaitu : o 170 g

C_F[k// = 6@// 150 g

6[}\»_L . 40 g
—'E// 20 g
dengan: g = berat jenis kering udara, (kg/cm’)

G = tegangan lentur ijin, (’kg/cmz)
Gy = tegangan desak ijin sejajar arah serat, (kg/cm?)
Guy = tegangan tarik ijin sejajar arah serat, (kg/cm?)
Gu. = tegangan desak ijin tegak lurus arah serat, (kg/cm?)
T, = tegangan geser ijin sejajar arah serat, (kg/cm’)
" Untuk kayu mutu B harus digandakan dengan faktor 0,75.
Dalam menentukan mutu kayu, PKKI 1961 menyatakan bahwa mutu kayu
dibagi menjadi dua, yaitu :
1. Mutu A
a. Kadar lengas kering udara antara 12 ~ 18 %, rata-rata 15 %.
b. Matakayud, <1/6h,d:<1/6b,d, <3,5¢cm, d> <3,5cm.
c. Wanviake£1/10b,eo < /10 h
d. Miring arah serat tg o < 1/10.
e. Retak-retak h,<%b h <1/5b.
2. MutuB

a. Kadar lengas kering udara < 30 %.



b. Matakayud; <1/4h,d,<1/4b,d;<S5cm, d; <5cm.
c. Wanvlake; <1/10b,e, <1/10 h.
d. Miring arah serat tg o < 1/7.

e. Retak-retak h,< 1/3b, h;<1/4b.

S~
g
P N

o 7 1 A
== |4

( ~_ ’ /7” “/
T T ' /h" = Ihy,

L 5

Gambar 2.3 Pengukuran mutu kayu

2.3 Kadar Lengas Kayu

Kadar lengas kayu adalah berat kandungan zat air dalam kayu, yang
ditunjukkan dalam persentase terhadap berat kayu kering tungku (oven dry). Semakin
banyak kadar lengas kayu mengakibatkan berkurangnya kekuatan kayu (Timber
Engineering Company,1956). Kayu yang dipakai sebagai bahan untuk konstruksi
pada umumnya mempunyai kadar lengas kurang dari atau sama dengan 19 %,

biasanya berkisar antara 15% (Sralnaker, 1989).

2.4 Modulus Elastis Kayu
Modulus elastis kayu merupakan suatu angka yang diperoleh dari batas
sebanding antara tegangan dan regangan kayu. Batas sebanding adalah batas tertinggi

yang masih menunjukkan perbandingan langsung antara tegangan dan regangan.
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Besarnya modulus elastis kayu menurut PKKI 1961 ditunjukkan pada Tabel (2.2)

dibawah 1ini.

Tabel 2.2 Modulus elastis (E) kayu sejajar serat

j Kelas Kuat g E; (kg/em?) ‘
/ I J 125.000 |
{ I | 100.000
1 | 80.000 |
J v 60.000 }
| v | - |
L | J

2.5 Faktor Lamanya Pembebanan

Kayu memiliki sifat struktural yang unik. Kayu mampu mendukung tegangan
yang lebih besar jika tegangan tersebut bekerja dalam waktu yang singkat. Sebatang
kayu yang dibebani selama satu jam akan dapat mendukung tegangan yang lebih
besar daripada apabila dibebani selama satu tahun.

Faktor lamanya pembebanan atau /oad duration fuctor (LDF) ditunjukkan

dengan Gambar (2.4) (Breyer, 1980).
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Gambar 2.4 Grafik faktor lama pemhebanan
2.5 Alat Sambung Baut

Kenyataan yang ada di Indonesia, sambungan baut lebih banyak digunakan
dalam suatu konstruksi, walaupun sambungan baut mempunyai kekuatan sambungan
lebih kecil dibandingkan dengan sambungan modemn (kokot buldog, cincin belah,
pasak kubler) tetapi sambungan baut cukup mudah didalam pengerjaannya.

Didalam PKKI 1961, dicantumkan syarat-syarat sambungan baut antara lain
sebagai berikut :

1. alat sambung baut harus dibuat dari baja St 37 atau dari besi yang

mempunyai kekuatan paling sedikit seperti St 37,
2. lubang baut harus dibuat secukupnya saja dan kelonggaran dan harus <

1.5 mm,
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3. garis tengah baut harus = 10 mm (3/87) sedang untuk sambungan baik

tampang satu atau tampang dua, dengan tebal kayu lebih besar dari 8 cm.

harus dipakai baut dengan garis tengah > 14",

Diameter dan panjang baut yang tersedia di pasaran ditunjukkan pada Tabel

2.3 dibawah ini (/'uherty, 1989).

Tabel 2.3 Diameter dan panjang baut

I

Diameter, in

Panjang, in

1/4
5/6
3/8
7/16
1/2
5/8
3/
7/8
1
] l/’g

1 sampai 8

I sampai 8 dan 8% sampai 10

1 sampai 8 dan 8'%2 sampai 11%%
1 sampai 8 dan 8% sampai 1172
I sampai 8 dan 8'2 sampai 112
1 sampai 8 dan 82 sampai 11'2
1 sampai 8 dan 82 sampai 11'%
1 sampati 8 dan 82 sampai 11

1 sampai 8 dan 82 sampai 114 |

L . , . )
I'/y sampai 8 dan 8'> sampai 11%

Y

1, . . o
1/ sampai 8 dan 8 sampai 11

7
!
|
|
|
\

|
|

i
|
|
|

—




BAB HI

LANDASAN TEORI

3.1 Pengujian Laboratorium

Untuk mengetahui karakteristik kayu yang digunakan pada penelitian ini
akan dilakukan pengujian yang meliputi pengujian kadar lengas kayu, modulus
elastis kayu, berat volume kayu serta tegangan desak kayu. Sedangkan untuk
karakteristik baut tidak akan dilakukan pengujian, dikarenakan panjang baut yang

digunakan tidak memenuhi panjang minimal untuk pengujian tarik baut.

3.1.1 Pengujian kadar lengas kayu

Kadar lengas kayu (moisture contenty adalah perbandingan antara berat
kandungan zat cair dalam kayu dengan berat kayu kering tungku. Untuk mengetahui
kandungan air dalam kayu, sejumiah potongan kecil kayu ditimbang (w,) dan
kemudian dikeringkan dalam oven pada suhu + 105° C selama beberapa hari sampai
berat kayu konstan, kemudian didinginkan dalam desikator dan ditimbang kembali

{(wy).

W, — W)
MC= —x100% .................... (3D

Wi
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3.1.2 Pengujian tegangan desak kayu
Tegangan akibat gaya aksial adalah besar gaya yang bekerja pada tiap satuan
luas tampang benda. Untuk mengetahui besarnya tegangan kayu dapat diketahui

dengan persamaan (3.2) dibawah ini

dengan : oy, = tegangan desak, (kg/cm®)
P = gaya desak yang bekerja, (kg)

A = luas tampang, (cm®)

Pengujian dilakukan dengan cara memberikan gaya searah serat kayu. Kayu
yang akan diuji kuat desaknya dipasang diu/ gauge untuk mengetahui regangan yang
terjadi, kemudian dipasang pada mesin desak untuk diberi gaya desak. Dimensi kayu
vang akan diuji kuat tekannya adalah 5x7x20 ¢m disesuaikan dengan ukuran dial
gauge. Bentuk sampel kayu yang akan diuji kuat tekannya dapat dilihat pada Gambar

(3.1) dibawah ini.

20 em

Gambar 3.1 Sampel uji kuat desak kayu.

S5em



3.1.3 Penentuan modulus elastis (E) kayu
Modulus elastis (E) kayu dapat diperoleh dar diagram tegangan-regangan uji
desak kayu yaitu dengan cara membandingkan tegangan dengan regangan kavu pada

batas proporsional.

Op
€p
(o] (k,g/cm:)4
Op o,
; »
£ €

Gambar 3.2 Grafik tegangan-regangan

dengan : E = Modulus elastis, (kg/cm?)
o, = Tegangan sebanding, (kg/em?)

£p = Regangan sebanding.

3.1.4 Berat Volume Kayu
Berat volume adalah perbandingan antara berat benda dengan volume benda.
Pengukuran berat volume kayu dilakukan pada kondisi kering udara. Kayu vang

akan digunakan untuk sampel sambungan dipotong menjadi bagian kecil kemudian
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diukur dimensi dan beratnya. Berat volume kayu ditentukan dengan persamaan (3.4)

di bawah 1ni.

dengan : y = berat volume, (gr/cm’)
w = berat benda, (gr)

v = volume benda, (cm”)

3.2 Sambungan Baut Tampang Dua
Berdasarkan PKKI 1961 kekuatan sambungan baut tampang dua dihitung
dengan persamaan-persamaan dibawah ini :

1. Golongan | P=125dbs(1-0,6sina)
P=250db;(1-0,6sina)
P=480d"(1-035sina)

2. Golongan i1 P=100db; (1 -0,6 sin )
P=200db;(1 -0,6 sin)
P - 430 d&* (1 - 0,35 sin a)

3. Golongan 111 P=60db; (1 -0,6sin)
P=120db;(1-0,6 sina)
P =340 d* (1 - 0,35 sin o)

dengan : P = kekuatan sambungan, (kg),

o = sudut antara arah gaya dan serat kayu,
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d = diameter baut, (cm),
b = tebal kayu tepi, (cm), dan
1 = tebal kayu tengah, (cm),

by
++

oy by
Gambar 3.3 Sambungan baut tampang dua

Formula diatas merupakan fungsi dari P = f (d, b;, o), P = f (d, by, a), dan

P = { (d, a). Masing-masing variabel dalam fungsi tersebut dianggap variabel yang
berpengaruh terhadap kekuatan sambungan. Sebagai contoh untuk fungsi
= f (d, bs, o) maka yang dianggap berpengaruh terhadap kekuatan sambungan
adalah ukuran kayu tengah (bs;) dan diameter baut yang dipakai (d) serta sudut antara
arah gaya dan serat kayu (o). Untuk fungsi P = f (d, by, o) dianggap kekuatan dan
kerusakan sambungan dipengaruhi oleh ukuran plat sambung (b;) dan diameter baut
(d) serta sudut antara arah gaya dan serat kayu (o). Sedangkan fungsi P = (d, o)
dianggap yang berpengaruh terhadap kekuatan sambungan adalah diameter baut (d)
dan sudut antara arah gaya dan serat kayu (o) saja. Dari masing-masing golongan
tersebut diambil nilai P yang terkecil karena dianggap kekuatan sambungan yang
terlemah. Adapun vang termasuk dalam golongan I adalah kayu-kayu dengan kelas

kuat I, begitu juga halnya dengan golongan 11 dan III.



BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1 Bahan-bahan Penelitian

Bahan-bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah -

1.

o

(%]

Kayu

Dalam penelitian ini digunakan kayu keruing yang umum dipakai sebagai
bahan konstruksi.

Baut

Alat sambung menggunakan baut dengan garis tengah 4 dan %",

Pipa besi

Pipa besi ini dikombinasikan dengan baut yang mempunyai diameter luar
7/8” dan diameter dalam % yang diharapkan dapat menambah kekuatan
sambungan.

Resin dan katalis

Resin adalah cairan yang digunakan sebagai bahan dalam pembuatan
fiber. Sedangkan katalis adalah bahan pencampur resin agar resin dapat
mengeras. Pada penelitian ini resin yang sudah dicampur dengan katalis

dicor pada pipa besi agar tidak terjadi selip antara pipa dan baut.
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4.2 Model Benda Uji

Model benda uji berupa sambungan kayu tampang dua dengan dimensi
batang tengah 6/10 cm dan plat sambung 4/10 cm yang akan dibuat sebanyak 30
buah sampel yaitu :

1. dua buah sampel dengan diameter baut %2 per satu variasi jarak baut,

2. dua buah sampel dengan diameter baut %" per satu variasi jarak baut.

3. dua buah sampel kombinasi pipa best dan baut %2 per satu variasi jarak

baut,

keseluruhan sampel diatas akan diuji dengan variasi jarak antar baut 3, 5,7, 9 dan 11

inch.
10" 10~
] L — | / Baut %"
4I 4 41 - - = 4+ .
spacing spacing
4{[ T 471 Lo P17
Pipa Best 27
137 137
L | | 4 | L] 4
(a) (b)

Gambar 4.1 (a) Model benda uji sambungan baut tanpa pipa besi,

{b) Model benda uji sambungan baut dengan pipa besi



4.3 Peralatan Penelitian

Untuk kelancaran penelitian diperlukan beberapa peralatan yang akan

digunakan sebagai sarana untuk mencapai maksud dan tujuan penelitian,

Adapun alat-alat yang digunakan adalah sebagai berikut ini.

1.

(']

Mesin uji kuat desak

Mesin uji kuat desak digunakan untuk mengetahui kuat desak kayu yang
digunakan, didalam penelitian ini digunakan mesin uji kuat desak merk
CONTROLS kapasitas 2000 KN.

Mesin tarik

Mesin tarik ini digunakan untuk menguji kuat desak sampel sambungan
kavu. Mesin tarik vang digunakan bermerk SHIMADZU type UMH 30.
kapasitas 30 ton.

Oven

Oven digunakan untuk mengeringkan kayu vang akan diuji kadar
lengasnya.

Dial gauge

Dial gauge digunakan untuk mengukur regangan atau defleksi vang
terjadi pada benda atau bahan vang diuji desak atau tariknya.

Stop watch

Digunakan untuk mengukur lama waktu pembebanan pada pengujian

sampel.
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Timbangan

Digunakan untuk menimbang benda uji dalam pengujian kadar lengas
kavu.

Mistar dan kaliper

Mistar dari logam digunakan untuk mengukur jarak antar baut, dimensi
sampel kavu. dan lain-lain. Sedangkan kaliper digunakan untuk mengukur

diameter baut, dan lain-lainnya.

4.4 Tahapan penelitian

Prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut .

1.

t

(V9]

Tahap perumusan masalah
Tahap 1 meliputi perumusan terhadap topik penelitian, termasuk
perumusan tujuan. serta pembatasan masalah.
Tahap perumusan teori
Pada tahap in1 dilakukan pengkajian pustaka terhadap teori yang
melandasi penelitian serta ketentuan-ketentuan yang dijadikan acuan
dalam pelaksanaan penelitian.
Tahap pelaksanaan penelitian
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di Laboratorium Bahan Konstruksi
Teknik, UL vang meliputi :

a. pengumpulan bahan,

b. pembuatan model benda uj1,

c. persiapan peralatan,
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d. pemeriksaan karakteristik kayu,
e. pengujian model benda wuji, pengujian dilakukan dengan cara
memberikan gaya tekan sentris terhadap model benda uji secara

perlahan sampai terjadi kerusakan pada benda uji tersebut,

P

Dial gauge

Gambar 4.2 Pengujian sampel terhadap gaya tekan sentris

4. Tahap analisa dan pembahasan
Analisa dilakukan terhadap hasil pengujian laboratorium. Hasil pengujian
laboratorium dicatat kemudian dibuat grafik korelasi antara variasi jarak
antar baut terhadap gaya tekan sentris. Pembahasan dilakukan terhadap

hasil penelitian ditinjau berdasarkan teori yang melandasi.
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Gambar 4.1 Grafik pengaruh jarak antar baut terhadap gava tekan sentris

5. Tahap penarikan kesimpulan
Dari hasil penelitian laboratorium dapat diambil kesimpuian berdasarkan
teori vang digunakan untuk menjawab pemecahan terhadap

permasalahan.



BAB V

HASIL PENELITIAN

5.1 Kadar Lengas Kayu

Dar1 sejumlah kayu yang digunakan untuk pembuatan sampel sambungan
diambil beberapa potongan kayu secara acak yang akan digunakan untuk mengetahui
karakteristtk kavu tersebut. Tabel (5.1) dibawah ini didapat dari menimbang
potongan kecil kavu yang akan dicari kadar lengasnya. Kadar lengas kayu ditentukan
dengan menggunakan persamaan (3.1) dan besarnya kadar lengas kayu dapat dilihat

pada Tabel (5.2).

Tabel 5.1 Berat sampel untuk uji kadar lengas kayu

| Berat benda uji pada hari ke

1 Dimensi (px1x t)

| Sampel (gr)

| (cm)

! I 1l m | Iv |V

L1 7Ox52x21 563 | 444 | 441 438 | 438

2| 69x59x203 | 676 | 51,8 | 514 | 512 | S12 |

3 7x6x 2 | 68 | 546 | 544 | 542 | 542

L4 | 69x36x2 604 | 498 | 497 | 494 | 494

- | | | |

5 | TIx356x193 | 657 | 496 | 496 | 496 | 496 |
| i { i i




Tabel 5.2 Kadar lengas kayu

(W]
W

hgampei Berat kering udara (wo)Berat kering tungku (w,), Kadar lengas (MC)
(gr) (gr) (7o)
1 56,3 438 28,5
2 67,6 51,2 32
3 68 542 255
4 60,4 49 4 »3
5 65,7 496 325
Kadar lengas kaylix rata-rata 28,16

5.2 Berat Volume Kayu

Dari pengukuran potongan kecil kayu didapat berat volume kayu seperti pada

Tabel (5.3) di bawah ini. Pengukuran berat volume kayu dilakukan pada kondisi

kayu kering udara dan ditentukan dengan persamaan (3.4).

Tabel 5.3 Berat volume kayu

" Dimensi (pxlxt)

| wVolume ) . Berat (w)

Berat Volume (y)

Sampel 5 3
(cm) (cm”) (gr) (gr/em™)
1 7.1x52x2,1 77,532 56,3 0,726
2 6.9x509x2.03 82 641 67.6 0.818 )
3 7x6x 2 | 84 68 0.81
4 69x56x2 77.28 60,4 0,782
5 5 7.1x56x1.93 76,737 | 65,7 0,856

Berat volume kayu rata-rata

0,798

W1

&



Tabel 5.2 Kadar lengas kayu

" Berat keri@ijdara E\ivi(,)!Berat kering tungku (wl)j Kadar ler@a?(hf)jr
| Sampel ‘f ! ;,
\L (&n) | (er) | SO
I 56.3 | 43.8 J 285

| | |

2 67.6 J 51,2 32 j

| _ |

3 68 | 54.2 25,5 |
4 | 604 494 23 ﬂ;
5] 65.7 496 32,5 |
L \ ] | |
Kadar lengas kayu rata-rata ’ 28,16 i

5.2 Berat Volume Kayu
Dan pengukuran potongan kecil kayu didapat berat volume kayu seperti pada
Tabel (5.3) di bawah ini. Pengukuran berat volume kayu dilakukan pada kondisi

kayu kering udara dan ditentukan dengan persamaan (3 .4).

Tabel 5.3 Berat volume kayu

} ! Dimensi (p x 1 x t) , Volume (v) ] Berat (w) ) Berat Volume (y) ﬁ)
| Sampel | | n | ; |
l } (cm) o (emy 1 (gr) (gr/em’) |
! ! | [ : !
1| 70x52x20 | 77532 # 563 | 0.726 3
| | ' I L |
2 ] 69x59x203 | 82641 | 676 0,818
3 1 7xe6x2 84 T g o8t
i ! | “ _— 4
L4 69x56x2 7728 1 604 0.782 ;
S Tax56x193 7673 . 657 0856

0,798




5.3 Mutu Kayu
Dihhat dari hasil pengujian karakteristik kayu diperoleh data sebagai berikut :
1. kadar lengas kayu rata —rata : 28,16 %
2. besar mata kayu :d; =0,d,=0

wanvlak :e=0

(9]

4. miring arah serat : 0,4/10
5. retak — retak dalam arah radial : h, =0, h, =0
Dari data diatas, berdasarkan PKKI 1961 tentang mutu kayu, maka kayu tersebut

termasuk kayu mutu B.

5.4 Modulus Elastis Kayu
Modulus Elastis kayu dapat dihitung dengan persamaan (3.3).
1. Sampel |
Hasil pengujian kuat desak kayu sampel 1 dapat dilihat pada Tabel (5.4) dan
Gambar (5.1).
Panjang mula-mula (Lo) : 200 mm

Luas :Ixt




Tabel 5.4 Kuat desak kayu sampel 1

Beban AL o € Regresi J Koreksi
KN kg (x 0,01 mm) | (kg/em?) | (x 107 | (x107Y) | (x107)
0 0 0 0 0 1375 | 0
10 1019,36799 I 27.61018 0,5 -0.25 1,125
20 2038,73598 i 55,22037 0,5 0,875 2,25
30 3058,10398 2 82.83055 I 2 3,375
40 4077,47197 2 110,4407 1 3,125 45
50 5096,83996 6 138,0509 3 425 5,625
60 6116,20795 12 165,6611 6 5,375 6,75
70 7135,57594 17 193,2713 8,5 6,5 7,875
80 8154,94393 23 220,8815 11,5 11,3 12,875
89 9072,37513 40 | 245,7306 20 20 21,375
i
300 -
250 - I
o~ " ‘_,*—"’__'_FH-’H_
< -
509 e
= P P
- S/ :
= A
E 1a0 P
= @ A :
g VA
= & '[' 1
g, 100 4 r :
- £ ;
sa{* A
.‘/ !
:'/‘ '
0+ : s
g 5 Ep 10 145 20 5

Regangan (£), x 10~ 4 mm

Gambar 5.1 Diagram tegangan - regangan Kayu sampel |



to

Batas sebanding : ©,= 1932713 kg/em”
g, =7.875x 107
Modulus Elastis kavu
193,2713
E =
7,875. 10"
= 245423 873 kg/em”
Sampel Il
Hasil pengujian kuat desak kayu sampel 2 dapat dilihat pada Tabel (5.5) dan
Gambar (5.2).
Panjang mula-mula (Lo) : 200 mm
Luas:1xt

:59x69

£ 40,71 cm”
Tabel 5.5 Kuat desak kayu sampei 2

Beban 3 AL c j g€ | Regresi ; Koreksi \
KN | kg 00imm)| (kglem?) | (:10Y | x10%) | (x10%) |
o 0o o 0 ; o | e o0

! 10 1 1019.36799 3 2503974 | 15 0 0 | 1436

b0 12038_73598 f 3 5007949 | 15 L4356 2872
3 | 3058.10398 4 751923 | 2 2873 1 4309
40 1407747197 7 100.159 3.5 4300 | 5745
501 5096.8399 1 1250987 1SS ST 782
60 6116.20795 14 15023857 7a82 S8
70 | 713557594 17 P752782 0 85 8618 10054
80 8134.94303 20 200318 10 10055 11491
90 1917431193 23 2253577 0 115 11491 . 12,927
100 10193.6799 26 2503974 130 12927 14363
THO T 11213.0479 30 2754372 5 14364 158
120 122324159 34 3004769 {7 17 18430
P30 13251.7839 40 3255167 200 20 21,436
140 142711519 S 330.5564 RET R 26,436
150 | 132005199 b 3753962 520 01 33430
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Tegangan (g), kg/cm42

0

v
P -
J .
L
.‘-"'f[
e
. E A i
" /,l'.
B “"'.
v ‘
d ‘
P 5
0 5 10 15°P 20 25 30 35 40

Regangan (g}, x 16~ 4 mm

Gambar 5.2 Diagram tegangan — regangan kayu sampel 2

Batas sebanding

Sampel 1ii

o, = 2754372 kg/em”

2754372
E —
15.80 107

= 1743273418 kgem”

Hasil pengujian kuat desak kavu sampel 3 dapat dilihat pada Tabel (3.6) dan

Gambar (5.3



Panjang mula-mula (Lo) : 200 mm

fuas: 1 xt

Gambar 3.3

™

Regangan (), x 16* 4 mm

ldgram ltﬂdﬂ”dn - regangan l\d\u \ampu 3

ox7
42 cm”
Tabel 5.6 Kuat desak kayu sampel 3
Beban AL | c i € Regresi i Koreksi |

KN kg (x 0,01 mm) | (kg/em?) | (x107) | (x 107 1 (x 107
L0 0 0 o0 | o 2255 | 0|
} 10 101936799 3 | 2427067 3 L3309 | 1054
] 20 2038.73598 5 %48,54133 5 4364 | 2109
\ 30 3058,10398 7 72,812 7 5.418 3,163
i 40 4077.47197 8 | 97.08267 8 6,473 | 4218 !
1 50 5006.83996 8 121,3533 8 L7507 1 osoam (
| 60 6116,20795 9 | 145,624 9 8,582 | 6,327 |
] 70 7135,57594 | 9 | 169.8947 | 9 9.636 7381 |
] 80 | 8154,94393 10 L 1941653 | 10 10.691 | 8436 |
! 90 | 917431193 | 11 218.436 1 11,745 1 9,49 |
100 210193,6799 14 2427067 14 14 E 11,745 |
110 | 11213,0479 17 | 266.9773 17 17 14745
1200 | 122324159 ] 22 291,248 | 22 22 19,745
130 l 152517830 | 27 31551870 27 1 27 1 24745
| | i §
‘ 140 | 14271 me] 35 | 3397893 | 35 | 3s | 32,745
150 | 15290, «199 E 48 36406 | 48 48 1 45745
| ss 15800,203¢ 60 03761953 | 60 | 60 | 57745
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Batas sebanding : ¢, 218,436 ke/em®
g, = 11,745 x 10™

Modulus Elastis kayu

218,436

E= : ‘
11,745 107
= 1859821201 kg/em’
Sampel IV
Hasil pengujian kuat desak kayu sampel 4 dapat dilihat pada Tabel (5.7) dan
Gambar (5.4).
Panjang mula-mula (Lo) : 200 mm
Luas:1xt
:5,6x69
138,64 cm”

Tabel 5.7 Kuat desak kayu sampel 4

j Beban AL c ; € i Regresi | Koreksi \
i KN kg (x 0,01 mm) | (kg/em’) | (x 107 ] (x 107 (x 10‘4) l
oo b o o T o T o T 0o |
o 1101936799 0 26381161 0 _0364 0,75 |
20 | 2038.73598 0 5276232 1 0 0.386 Ls |
30 1305810398 | I D79.14348 05 | 1136 2,25
0407747197 | 3 1055246 1 1S 1.886 3
50 | 5096.83996 4 1319058 2 2,636 3.75
60 1 6116.20795 o 158.287 3 3,380 45
70 1713337394 8 Crsdeest L 4135 1 5240
80 815494393 10 2010493 3 1.886 6
00 917431195 12 2374304 0 6 5.630 6.73
100 10193.6799 14 263811 7 0,386 75
FO 112130479 1o 2001928 9.3 8 9114
20122324139 23 3105739 113 10 ENIE
130 | 132317839 26 342.955] 13 i ERIE!
O 142710519 30 3693362 R IS 19114
145 147808359 47 3825268 0 233 25 20114




Tegangan { g), kg/cm*2

0 s ogqp 15 20 25 30

Regangan (: }, x 10°-4 mm

Gambar 5.4 Diagram tegangan — regangan Kayu sampel 4
Batas sebanding : ©,=263.8116 kg/cm®

g =75x 10"

Modulus Elastis kayu :

= 3517488 kg'em®

['S]

o
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5. Sampel V
Hasil pengujian kuat desak kayu sampel 5 dapat dilihat pada Tabel (5.8) dan
Gambar (5.4).
Panjang mula-mula (Lo) : 200 mm
Luas:1xt1
:5,6x7.1

3976 cm”

Tabel 5.8 Kuat desak kayu sampel 5

Beban AL o} J € ! Regresi | Koreksi ]
KN | ke (0,00 mm) | (kglem?) | (x10%) | 3107 | (x 107) |
o o 1T 0 o0 | 0 | 068 | 0
10 1101936799 | 2 2563803 | 1 0668 | 1354
20 J 2038,73598 ; 5 51,27606 ; 2.3 ; 2022 | 2,708
30 [ 3058,10398 | 7 76.91408 | 35 | 3376 | 4.062
a0 4077.4m197 | 10 025521 s L a7 | saie
S0 | 5096.83996 | 12 1280901 | 6 | 6085 | 6771
L0 }011620795! 14 153.8282 | 7 | 7439 | 8.2
{700 713557594 17 | 1794662 | 85 8793 | 9479
| 80 5815494393! 19 12051042! 9.5 | 10147 | 10833
© 90 (917431193, 22 2307425 11 11sol | 12187
100 !10191@7994 24 |2s63803 | 12 12855 | 13.54]
L0 1 11215.0479 27 | 282,018 S 142 | 14.89
} 120 4122314159§ 30 §3016563§ IS 15564 1625
| 130 ; 13251,7839 { 33 § 3332944 | 16.5 f 16918 17.604
S M0 27105190 37 13589324 U85 18272 18,058
150152905199 4] | 3843704 | 205 . 19626 | 20312
60 1163098879 | 45 4102084 1 225 | 2098 21660
170 173202359 S0 4358465 25 . 25 15486
18O 183486239 S0 | 4614845 205 295 30186

190 193679918 110 | 4871225 | 55 55 S5.686




Tegangan (o), kg/cm+2
=

[
f
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? . - i i -
a 1a 20 30 40 a0 &0
Regangan (g}, x 104 4 mm

Gambar 5.5 Diagram tegangan — regangan Kayu sampel 5

Batas sebanding : o,=410.2084 kg/cm”
£p=21.666 x 107
Modulus Elastis kayu :

410.2084

s

21.666 . 107

5

= 189352.7795 kg/cm

—
&

Modulus Flastis (E) kavu rata - rata -

.

I
o
o0
N

~
e
Ju

tn

F=229362.9829 ko em’




5.5 Kuat Desak Benda Uji

Setelah dilakukan pengujian desak terhadap benda uji, maka didapat grafik
hubungan antara besarnya beban yang dapat ditahan (P) dengan defleksinya (8),
untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel (5.9) sampai Tabel (5.24) dan Gambar
(5.6) sampai Gambar (5.37). Dari grafik-grafik P-3 tersebut, dapat dilihat kekuatan

benda uji dalam menahan gaya desak.

Diameter Baut : 1/2"
Jarak antar baut : 2"
Diuji Tanggal © 22-12-1999

Tabel 5.9 Kuat desak benda uji diameter baut 1/2" jarak baut 2"

Sampel 1 Sampel 2
Beban (P) | Defleksi (d) Regresi Beban (P) | Defleksi () Regresi
(kg) (x 0,01 mm) | (x 0,01 ;mm) (kg) (x 0,01 mm) | (x 0,01 mm)
0 0 0 0 0 0
250 13 32,33 250 0 23,63
500 42 64,66 500 6 47.25
750 66 96,99 750 48 70,88
1000 98 129,31 1000 84 94,51
1250 128 161,64 1250 108 118,13
1500 167 193,97 1500 134 141,76
1750 193 226,3 1750 153 165,38
2000 225 258,62 2000 172 189,01
2250 255 290,95 2250 190 212,64
2500 292 323,28 2500 214 236,26
2750 336 355,61 2750 239 259,89
3000 374 387,93 3000 271 283,52
3250 416 420,26 3250 305 327,47
3500 466 481,57 3500 350 378,57
3750 530 552,03 3750 414 438
4000 632 633,04 4000 480 507,11
4250 720 726,16 4250 602 587,47
4500 830 833.21 4500 710 680,91
4750 946 956,26 4750 814 789,57
5000 1077 1097,71 5000 948 915,93
5250 1205 1260,32 5230 1072 1062,86
5400 1408 1369.,34 5500 1205 1233,72
5750 1355 14324
6000 1538 1663,44
6150 1840 1819,75




Beban (kg)

Beban (kg)

% Hasil Lab.
Sampel |
;= Hasil

Regrest

0 500 1000 1500

5 (x 0,01 mm)

Gambar 5.6 Grafik P-3 diameter baut 1/2 " jarak baut 2" sampel 1

7000

6000 -~

5000 - -

4000 - R
! + Hasil Lab.
Sarupel 2

3000 | ——Tasil
Regresi

2000 - T

1000
0 500 1000 1500 2000

& {x 0,01 mm)

Gambar 5.7 Grafik P-8 diameter baut 1/2 " jarak baut 2" sampel 2




Diameter Baut : 1/2"

Jarak antar baut : 3

S

Dyt Tanggal : 22-11-1999

Tabel 5.10 Kuat desak benda uji diameter baut 1/2" jarak baut 3"

Sampel 1 Sampel 2

Beban (P) | Defleksi (3) Regresi Beban (P) | Defleksi (3) Regresi

(kg) (x 0,01 mm) | (x0,01 mm) (kg) (x 0,01 mm) | (x 0,01 mm)
0 0 0 0 0 0

250 26 37.56 250 6 34,45
500 37 75,12 500 11 68.89
750 113 112,68 750 20 103.3
1000 172 150,23 1000 62 137.79
1250 209 187.79 1250 104 172.23
1500 251 225,35 1500 153 206,68
1750 283 26291 1750 189 241,12
2000 314 300,47 2000 222 275,57
2250 347 338,03 2250 260 310,02
2500 373 375.59 2500 287 344 46
2750 404 413,15 2750 318 378,91
3000 448 450.,7 3000 357 413,35
3250 477 488,26 3250 390 447 8
3500 522 525,82 3500 435 482,25
3750 557 563.38 3750 475 516.69
4000 610 600,94 4000 527 551,14
4250 664 656,47 4250 580 607,08
4500 730 716,93 4500 643 668.82
4750 813 782,78 4750 720 736,97
5000 904 854,48 5000 811 812,18
5250 946 932.57 5250 907 895,2
5500 1051 1017,59 5500 997 986,83
5750 1164 1110,18 5750 1118 1087,96
6000 1264 1211.01 6000 1220 1199,59
6250 1366 1320,81 6250 1336 1322.79
6500 1475 1440.37 6500 1457 1458.78
6750 1596 1570,57 6750 1586 1608.88
7000 1717 1712.35 7000 1713 1774.55
7250 1895 1866,74 7250 1880 1957.4
7500 1969 2034.87 7325 1990 2015,87
7750 2165 2217.95
7775 2340 223713




Beban (kg)

Beban (kg)

9000
8000 - |
7000 |

6000 -

5000 - < C o a : e+ Hasil Lab.
‘ ‘ Sampel |
4000 | - TS e

- Hasil

3000 . j : . R . Regresi
i )’ i N il . . R
2000
1000
oi,,h. VI R [ B .
0 500 1000 1500 2000 2500
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Gambar 5.8 Grafik P-8 diameter baut 1/2 " jarak baut 3" sampel |
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1000 -+

1000 1500 2000 2500
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Gambar 5.9 Grafik P-5 diameter baut 1/2 " jarak baut 3" sampel 2
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Diameter Baut : 1/2"
Jarak antar baut : 5"
Diuji Tanggal :22-11-1999

Tabel 5.11 Kuat desak benda uji diameter baut 1/2" jarak baut 5"

Sampel 1 Sampel 2

Beban (P) | Defleksi (3) Regresi Beban (P) | Defleksi (3) Regresi

(kg) {(x 0,01 mm) | (x 0,01 mm) (kg) (x 0,01 mm) | (x 9,01 mm)
0 0 0 0 0 0

250 0 34,52 250 0 33,95
500 0 69,04 500 1 67,9
750 2 103,56 750 4 101.86
1000 3 138.08 1000 9 135,81
1250 95 172,6 1250 32 169,76
1500 151 207,12 1500 84 203,71
1750 190 241,64 1750 130 237,66
2000 218 276,16 2000 165 271,61
2250 249 310,68 2250 200 305,56
2500 275 3452 2500 236 339,51
2750 304 379,72 2750 270 373,46
3000 345 41424 3000 315 40741
3250 380 448,76 3250 362 441,37
3500 431 483,28 3500 411 47532
3750 485 517.8 3750 454 509,27
4000 578 610.8 4000 514 543,22
4250 690 722.8 4250 587 616,22
4500 829 861,8 4500 674 703,22
4750 1020 1052,8 4750 819 848,22
5000 1235 1267.8 5000 1015 104422
5250 1800 18328 5250 1262 1291,22
5500 253 25628 5500 1797 1826,22
5675 3110 31428 5650 2500 252922




Beban (kg)

Beban (kg)

6000 -
5000 |
4000 |

‘3 o HasilLab. |
3000 Sampel |
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0 500 1000 1500 2000 2500 3000 3500

6 {x 0,01 mm)

Gambar 5.10 Grafik P-6 diameter baut 1/2 " jarak baut 5" sampel 1
/H—L-—_——_—“
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Gambar 5.11 Grafik P-8 diameter baut 1/2 " jarak baut 5" sampel 2
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4. Diameter Baut : 12"

Jarak antar baut : 7"
Diuji Tanggal :22-11-1999

Tabel 5.12 Kuat desak benda uji diameter baut 1/2" jarak baut 7"

Sampel 1 Sampel 2

Beban (P) | Defleksi (8) Regresi Beban (P) | Defleksi () Regresi

(kg) (x 0,01 mm) | (x 0,01 mm) (kg) (x 0,01 mm) | (x 0,01 mm)
0 0 0 0 0 0
250 1 29,82 250 2 33.81
500 2 59.64 500 7 67.62
750 47 89,46 750 14 101,42
1000 77 119,28 1000 68 135,23
1250 108 149.1 1250 103 169,04
1500 136 178,92 1500 140 202,85
1750 162 208,74 1750 178 236,66
2000 193 238,56 2000 207 270,47
2250 219 268,38 2250 246 304,28
2500 249 298,2 2500 277 338,09
2750 287 328,02 2750 316 371.9
3000 333 357,84 3000 370 405.7
3250 380 387,66 3250 421 436,51
3500 455 440,28 3500 512 498,59
3750 521 4992 3750 588 564.73
4000 626 565,19 4000 725 638.78
4250 755 639,08 4250 860 721,69
4500 862 721,82 4500 983 814,51
4750 913 814,48 4750 1080 918.44
5000 1036 918,25 5000 1218 1034,79
5250 1149 1034.45 5250 1335 1165,05
5500 1282 1164.58 5500 1474 1310,9
5750 1414 13103 5750 1612 147418
6000 1546 1473.49 6000 1843 1657
6250 1684 1656,23 6250 1931 1861,67
6500 1864 1860,87 6500 2070 2090,82
6750 1906 2090,03 6750 2238 2347,38
7000 2111 2346,65 7000 2439 2634.62
7125 2715 2486,28 7250 2665 2956,21
7300 3010 3025
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Beban (kg)

Beban (kg)
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Gambar 5.12 Grafik P-§ diameter baut 1/2 " jarak baut 7" sampel |
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Gambar 5.13 Grafik P-8 diameter baut 1/2 " jarak baut 7" sampel 2
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5.

Diameter Baut ; 1/2"
Jarak antar baut : 9"
Diuji Tanggal :22-11-1999

Tabel 5.13 Kuat desak benda uji diameter baut 1/2" jarak baut 9"

Sampel 1 Sampel 2
Beban (P) | Defleksi (d) Regresi Beban (P) | Defleksi (d) Regresi
] (kg) (x 0,01 mm) | (x0,01 mm) (kg) (x 0,01 mm) | (x 0,01 mm)
0 0 0 0 0 0
250 3 33,58 250 4 33,99
500 7 67,15 500 9 67,97
750 63 100,72 750 15 101,95
1000 101 1343 1000 21 135,94
1250 133 167,87 1250 75 169,92
1500 170 201,44 1500 134 203,91
1750 199 235,02 1750 177 237,89
2000 229 268,59 2000 210 271,88
2250 255 302,17 2250 236 305.86
2500 284 335.74 2500 272 339.84
2750 319 369,31 2750 298 373,83
3000 361 402,89 3000 333 407,81
3250 397 436,46 3250 365 441.8
3500 452 470,03 3500 404 475,78
3750 497 503,601 3750 440 509,77
4000 574 556,5 4000 484 543,75
4250 673 613,91 4250 537 577,73
4500 772 676,23 4500 584 611,72
4750 882 743,89 4750 650 662.39
5000 981 817,32 5000 750 716,83
5250 1108 897,04 5250 845 775,32
5500 1245 983,58 5500 952 838,16
5750 1368 1077,52 5750 1015 905,67
6000 1476 1179.5 6000 1105 978,19
6250 1584 1290,19 6250 1120 1056,12
6500 1697 1410,36 6500 1325 1139,83
6750 1808 15408 6750 1430 122977
7000 1858 1682.39 7000 1533 13264
7250 1926 1836,1 7250 1635 1430,22
7500 2034 2002,95 7500 1732 1541,75
7750 2169 2184,08 7750 1810 1661,58
8000 2304 2380,69 8000 1880 1790,32
8250 2428 2594,12 8250 1985 1928,63
8500 2578 2825,81 8500 2065 207723
8775 2167 2253,48
9000 2288 2408,39
9250 2452 2592.67
9445 2730 2745,86
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Gambar 5.14 Grafik P-8 diameter baut 1/2 " jarak baut 9" sampel 1
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6. Diameter Baut : 1/2"
Jarak antar baut : 11"

Diuji Tanggal

:22-11-1999

Tabel 5.14 Kuat desak benda ujt diameter baut 1/2" jarak baut 11"

Sampel 1 Sampel 2
Beban (P) | Defleksi (3) Regresi Beban (P) Defleksi (8) Regresi
‘ (kg) (x 0,01 mm) | (x 0,01 mm) (kg) (x 0,01 mm) | (x 0,01 mm)
0 0 0 0 0 0
250 32,02 250 2 29.65
500 1 64,05 500 4 593
750 96,08 750 6 88,95
1000 9 128.1 1000 10 118,59
1250 160,13 1250 14 148,24
1500 34 192,16 1500 20 177,89
1750 224,18 1750 64 207.54
2000 132 256,21 2000 It 237,18
2250 288.24 2250 180 206,83
2500 206 320,26 2500 210 296,48
2750 251 352,29 2750 246 326,13
3000 296 384,32 3000 287 355,77
3250 325 416,34 3250 316 385,42
3500 365 448,37 3500 340 415,07
3750 409 480,39 3750 369 44471
4000 448 512,42 4000 403 474,36
4250 500 544.45 4250 440 504,01
4500 550 576,47 4500 478 533,66
4750 618 635 4750 534 586,36
5000 694 699,42 5000 608 644,55
5250 773 770,31 5250 687 708.79
5500 876 848,33 5500 785 779,72
5750 1039 934.2 5750 886 858,02
6000 1147 10287 6000 957 944,48
6250 1191 1132.7 6250 1051 1039,94
6500 1256 124717 6500 1160 1145.32
6750 1361 137314 6750 1270 1261,68
7000 1455 1511,77 7000 1374 1390,14
7250 1589 1664,35 7250 1485 1531.98
7500 1757 183227 7500 1596 1688.57
7750 1847 2017.08 7750 1705 1861,46
8000 1990 2220,46 8000 1870 205234
8250 2318 24443 8250 1983 2263,09
8325 3216 251574 8500 2350 2495,76
8575 3190 2570,18
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Beban (kg)
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Gambar 5.17 Grafik P-8 diameter baut 1/2 " jarak baut 11" sampel 2
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7. Diameter baut : 3/4"

Jarak antar baut : 3

s R 1]

Diuji tanggal : 2 Desember 1999

Tabel 5.15 Kuat desak benda uji diameter baut 3/4" jarak baut 3"

Sampel 1 Sampel 2
Beban (P) | Defleksi (d) Regresi Beban (P) Defleksi (3) Regresi
‘ (kg) {(x 0,01 mm) | (x 0,01 mm) (kg) (x 0,01 mm) | (x 0,01 mm)
0 0 0 0 0 0
250 1 13,38 250 12 20,16
500 30 26,75 500 45 40,32
750 67 40,12 750 90 60,49
1000 90 53,49 1000 123 80,65
1250 102 66.86 1250 151 100,81
1500 121 80,23 1500 180 120.97
1750 134 93,6 1750 206 141,14
2000 143 106,98 2000 229 161.3
2250 152 120,35 2250 249 181.46
2500 165 133,72 2500 267 201,63
2750 174 147.09 2750 283 221,79
3000 187 160,46 3000 300 241.95
3250 198 173,83 3250 314 262,12
3500 209 187.2 3500 331 282.28
3750 219 200.58 3750 345 302,44
4000 229 213,95 4000 362 322.61
4250 239 227.32 4250 379 342,77
4500 252 240,69 4500 392 362,93
4750 268 254,06 4750 408 383,09
5000 284 267,43 5000 425 403,26
5250 303 286,43 5250 443 423,42
5500 328 311.43 5500 465 443,58
5750 357 340,43 5750 488 463,75
6000 406 389,43 6000 514 489,75
6250 483 466,43 6250 543 518,75
6500 585 568.43 6500 580 555,75
6525 650 633,43 6750 628 603,75
70600 698 673,75
7250 790 765,75
7500 388 863.75
7625 980 955,75
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8. Diameter baut : 3/4"
Jarak antar baut : 5"
Diuji tanggal : 2 Desember 1999

Tabel 5.16 Kuat desak benda w1 diameter baut 3/4" jarak baut 5"

Sampel 1 Sampel 2
Beban (P) | Defleksi (8) Regresi Beban (P) | Defleksi (8) Regresi
‘ (kg) (x 0,01 mm) | (x 0,01 mm) (kg) (x 0,01 mm) | (x 0,01 mm)
0 0 0 0 0 0

250 6 12,21 250 3 12,47
500 10 24, 42 500 6 24,94
750 14 36,63 750 15 37.41
1000 43 48,84 1000 44 49,89
1250 67 61,05 1250 60 62,36
1500 90 73,26 1500 78 74,83
1750 107 85,47 1750 92 873
2000 124 97.67 2000 107 99,78
2250 137 109,88 2250 123 112,25
2500 151 122,09 2500 135 124,72
2750 160 1343 2750 146 137,19
3000 174 146,51 3000 156 149,67
3250 185 158,72 3250 165 162,14
3500 196 170,93 3500 175 174,61
3750 204 183,14 3750 184 187,08
4000 211 195,34 4000 194 199,56
4250 220 207.55 4250 204 212,03
4500 228 219,76 4500 215 2245
4750 236 231,97 4750 225 236,98
5000 246 244,18 5000 241 240 45
5250 254 256,39 5250 255 261,92
5500 265 268,6 5500 278 284,92
5750 277 280,81 5750 305 311,92
6000 290 293,02 6000 344 350,92
6250 306 305,22 6250 409 415,92
6500 322 317,43 6500 507 513,92
6750 339 33443 6750 596 602,92
7000 364 359.43 7000 682 688,92
7250 389 384.43 7250 798 804,92
7500 421 416,43 7300 862 868,92
7750 460 455,43
8000 506 501,43
8250 585 580,43
8500 703 698,43
8750 814 809,43
9000 912 907,43
9250 1056 1051,43
9500 1226 1221.43
9550 1310 1305.43
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Gambar 5.20 Grafik P-8 diameter baut 3/4 " jarak baut 5" sampel 1
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9. Diameter baut : 3/4"

Jarak antar baut : 7"
Diuji tanggal : 2 Desember 1999

Tabel 5.17 Kuat desak benda uji diameter baut 3/4" jarak baut 7"

Sampel 1 Sampel 2

Beban (P) | Defleksi (8) Regresi Beban (P) | Defleksi (8) Regresi
tkg) (x 0,01 mm) | (x 0,01 mm) (kg) (x 0,91 mm) | (x 6,01 mm)
0 0 0 0 0 0
250 0 13.44 250 9 19.07
500 5 26,89 500 16 38,15
750 44 40,33 750 62 57.23
1000 64 53.78 1000 106 76,31
1250 79 67.22 1250 139 95,38
1500 99 80,67 1500 162 114,46
1750 114 94,11 1750 180 133,54
2000 128 107.55 2000 202 152,61
2250 139 121 2250 217 171,69
2500 152 134 44 2500 233 160,77
2750 162 147,89 2750 250 209,85
3000 173 161,33 3000 266 228,92
3250 183 174,78 3250 288 248
3500 194 188,22 3500 293 267.08
3750 204 201,67 3750 306 286,15
4000 215 215,11 4000 322 305.23
4250 226 228,56 4250 337 32431
4500 238 242 4500 355 343.38
4750 258 255,45 4750 371 362,46
5000 268 268,89 5000 395 381,54
5250 288 282,34 5250 410 400,62
5500 300 265,78 5500 430 419,69
5750 325 344,45 5750 452 441,69
6000 368 401,7 6000 485 474,69
6250 428 469,05 6250 S61 550,69
6500 519 548,28 6500 650 639,69
6750 623 641,47 6750 758 747,69
7000 704 751,08 7000 859 848.69
7250 820 880,03 7250 998 987.69
7500 1005 1031,71
7525 1150 104828
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10. Diameter baut : 3/4"

Jarak antar baut : 9"
Diuji tanggal : 2 Desember 1999

Tabel 5.18 Kuat desak benda uji diameter baut 3/4" jarak baut 9"

Sampel 1 Sampel 2
Beban (P) | Defleksi (5) Regresi Beban (P) | Defleksi (3) Regresi
(kg) (x 0,01 mm) | (x 0,01 mm) (kg) (x 0,01 mm) | (x 0,01 mm)
0 0 0 0 0 0
250 8 19,05 250 9 18,58
500 90 38,1 500 15 37.17
750 155 57.15 750 67 55.75
1000 198 76,2 1000 105 74.33
1250 225 95,25 1250 143 92,92
1500 245 114.3 1500 170 111.5
1750 263 133,35 1750 195 130,09
2000 278 152.4 2000 210 148,67
2250 292 171,45 2250 225 167.26
2500 305 190,5 2500 240 185,84
2750 320 209,55 2750 254 204,42
3000 331 228.6 3000 270 223,01
3250 344 247.65 3250 285 241,59
3500 356 266,7 3500 300 260.18
3750 378 285,75 3750 314 278,76
4000 399 3048 4000 328 297.35
4250 419 323,85 4250 343 315,93
4500 420 3429 4500 362 334,51
4750 425 361,95 4750 375 353,1
3000 450 381 5000 389 371.68
5250 465 400,05 5250 407 390,27
5500 485 419.1 5500 420 408,85
5750 505 438,15 5750 445 427.44
6000 53 4572 6000 469 446,02
6250 560 480,2 6250 491 464.,6
6500 597 517,2 6500 525 498 .6
6750 638 558.2 6750 563 536,6
7000 699 6192 7000 609 582,6
7250 770 690,2 7250 690 663,6
7500 857 7772 7500 792 765.6
7750 1008 9282 7750 927 900,6
8125 1170 1090,2 8000 1080 1053,6
8250 1280 12536
8425 1510 1483.6
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11. Diameter baut : 3/4”

Jarak antar baut : 11"
Diuji tanggal : 2 Desember 1999

Tabel 5.19 Kuat desak benda uji diameter baut 3/4" jarak baut 11"

Sampel 1 Sampel 2

Beban (P) | Defleksi (3) Regresi Beban (P) | Defleksi (3) Regresi

(kg) (x 0,01 mm) | (x 0,01 mm) (kg) (x 0,01 mm) | (x 0,01 mm)
0 0 0 0 0 0

250 10 16,72 250 12 17.47
500 24 33,43 500 24 34,95
750 100 50,15 750 32 52.42
1000 128 66,86 1000 67 69,89
1250 157 83,57 1250 85 87.37
1500 180 100,29 1500 110 104,84
1750 199 117 1750 130 122,31
2000 216 133,71 2000 155 139,79
2250 232 150,43 2250 177 157,26
2500 242 167,14 2500 200 174,75
2750 261 183,86 2750 215 192,21
3000 275 200,57 3000 230 209,68
3250 289 217.28 3250 245 227.15
3500 300 234 3500 260 244,63
3750 310 250,71 3750 272 262,1
4000 325 267,42 4000 284 279,57
4250 338 284,14 4250 297 297.05
4500 350 300,85 4500 310 314,52
4750 365 317,56 4750 323 331,99
5000 377 334,28 5000 340 349 47
5250 390 350,99 5250 357 366,94
5500 400 367,71 5500 379 384,41
5750 420 384,42 5750 405 410,41
6000 435 401,13 6000 446 451,41
6250 454 417,85 6250 526 531,41
6500 475 434,56 6500 621 626,41
6750 500 459,56 6750 728 733,41
7000 530 489.56 6975 980 985,41
7250 571 530,56
7500 630 589,56
7750 713 672.56
8000 815 774.56
8250 952 911,56
8500 1114 1073,56
8750 1310 1269,56
8775 1720 1679,56
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12. Diameter Baut : 1/2" + Pipa

Jarak antar baut : 3
Diujt Tanggal :2-12-1999

Tabel 5.20 Kuat desak benda uji diameter baut 1/2" + Pipa jarak baut 3"

Sampel 1 Sampel 2

Beban (P) | Defleksi (0) Regresi Beban (P) | Defleksi (0) Regresi

(kg) (x 0,01 mm) | (x 0,01 mm) (kg) (x 0,01 mm) | (x 0,01 mm)
0 0 0 0 0 0

250 6 4.16 250 3 15,43
500 9 8,32 500 11 30.86
750 10 12,48 750 18 46,29
1000 11 16,65 1000 21 61,72
1250 12 20,81 1250 34 77.15
1500 13 24 97 1500 46 92,57
1750 15 29,13 1750 59 108
2000 18 33,29 2000 77 123,43
2250 21 37.46 2250 99 138,86
2500 26 41.62 2500 112 154,29
2750 32 4578 2750 139 169.72
3000 3 49,94 3000 166 185,15
3250 47 54.1 3250 190 200,57
3500 55 58.26 3500 215 216
3750 65 62,43 3750 230 243.76
4000 78 66,59 4000 287 274,96
4250 94 85 4250 324 310,06
4500 112 108.35 4500 363 34952
4750 136 137,95 4750 404 393,89
5000 171 175,48 5000 456 443,78
5250 209 223,00 5250 503 499,88
5500 260 283,39 5500 562 562,97
5750 322 359,89 5750 631 633,91
6000 390 456,87 6000 695 713,68
6250 645 579,84 6225 830 793,93
6500 744 735,76
6750 909 933,44
6875 1310 1051,34
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Jarak antar baut : 5"
Diuji Tanggal : 2-12-1999

13. Diameter Baut : 1/2" + Pipa

Tabel 5.21 Kuat desak benda uji diameter baut 1/2" + Pipa jarak baut 5"

Sampel 1 Sampel 2

Beban (P) | Defleksi (8) Regresi Beban (P) | Defleksi () Regresi

(kg) (x 0,01 mm) | (x 0,01 mm) (kg) (x 0,01 mm) i (x 0,01 mm)
0 0 0 0 0 0

250 i5 13,16 250 3 20,89
500 25 26,32 500 9 41,77
750 41 39,48 750 15 62,66
1000 50 52.64 1000 31 83.55
1250 59 65,8 1250 48 104,43
1500 70 78,96 1500 67 125,32
1750 81 92.12 1750 80 146,21
2000 92 105,27 2000 96 167,1
2250 104 118.43 2250 112 187,98
2500 117 131,59 2500 150 208,87
2750 129 14475 2750 160 229,76
3000 142 157.91 3000 190 250,64
3250 155 171,07 3250 222 271,53
3500 169 184,23 3500 259 292.42
3750 188 197.39 3750 298 313.31
4000 198 210,55 4000 349 334,19
4250 213 223,71 4250 400 385,19
4500 233 236,87 4500 458 443,19
4750 256 250,03 4750 498 483,19
5000 282 263,19 5000 540 25,19
5250 312 301,46 5250 612 597.19
5500 347 3451 5500 728 713,19
5750 395 3949 5750 856 841,19
6000 441 4517 6000 1079 106419
6250 524 516.5 6250 1377 1362.19
6500 596 590,43 6400 1692 167719
6750 674 674,76
7000 780 770,96
7250 940 880,7
7500 1053 1005.9
7750 1190 1148,72
8000 1298 1311,64
8250 1471 1497.5
8500 1603 1709,53
8525 1830 173231
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14. Diameter Baut : 1/2" + Pipa
Jarak antar baut : 7"

Diuji Tanggal

:2-12-1999

Tabel 5.22 Kuat desak benda uji diameter baut 1/2" + Pipa jarak baut 7"

Sampel 1 Sampel 2

Beban (P) | Defleksi (5) Regresi Beban (P) | Defleksi (3) Regresi

(kg) (x 0,01 mm) | (x 0,01 mm) (kg) (x 0,01 mm) { (x 0,01 mm)
0 0 0 0 0 0

250 24 16,4 250 37 19,15
500 39 32.8 500 61 383
750 50 492 750 82 57.45
1000 58 65,6 1000 108 76,6
1250 67 82 1250 130 95,75
1500 77 98.4 1500 154 1149
1750 87 114.8 1750 167 134,05
2000 98 131,2 2000 183 1532
2250 115 141.6 2250 197 172,35
2500 163 159,51 2500 214 191,5
2750 187 172,33 2750 232 210.65
3000 210 186.7 3000 248 2298
3250 225 203,14 3250 265 24895
3500 255 222,18 3500 286 268.1
3750 278 244,35 3750 310 287,25
4000 309 270,17 4000 345 306.4
4250 339 300,17 4250 372 332.04
4500 370 334.89 4500 403 363,47
4750 398 374.84 4750 424 401,49
5000 434 420,56 5000 470 446,91
5250 474 472,57 5250 517 500,57
5500 519 531,41 5500 578 563,28
5750 574 597.6 5750 636 6359
6000 640 671,66 6000 707 719,23
6250 717 754,13 6250 800 814,12
6500 813 845,53 6500 925 921,39
6750 902 946,39 6750 1057 1041,88
7000 1028 1057,25 7000 1128 1176,4
7250 1172 1178.62 7250 1316 132579
7500 1345 1311,03 7500 1498 1490.89
7750 1492 1455,02 7750 1608 1672,51
8000 1615 1611,11 8000 1813 1871,49
8250 1788 1779,83 8250 2020 2088,66
8500 1953 1961,7 8500 2300 2324.84
8750 2118 215726 8750 2660 2580,87
8900 2330 2281,39 9000 2937 2857,58
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Jarak antar baut : 9"
Diuji Tanggal :2-12-1999

15. Diameter Baut : 1/2" + Pipa

Tabel 5.23 Kuat desak benda uji diameter baut 1/2" + Pipa jarak baut 9"

Sampel 1 Sampel 2

Beban (P) | Defleksi (3) Regresi Beban (P) | Defleksi () Regresi

(kg) (x 0,01 mm) { (x 0,01 mm) (kg) (x 0,01 mm) | (x 0,01 mm)
| 0 0 0 0 0 0
250 13 22.94 250 0 6,38
500 20 45,88 500 6 12,76
750 30 68,82 750 17 19.14
1000 42 91,76 1000 20 25,52
1250 65 1147 1250 24 31.9
1500 91 137,64 1500 28 38,28
1750 113 160,58 1750 32 44.66
2000 149 183,52 2000 36 51.04
2250 189 206,46 2250 42 57.42
2500 228 2294 2500 56 63.8
2750 267 252,34 2750 04 70,18
3000 312 275,28 3000 75 76,56
3250 355 298,22 3250 85 82,94
3500 398 324,88 3500 96 92,91
3750 438 356,33 3750 109 104,43
4000 480 393,36 4000 121 117,67
4250 516 436,81 4250 135 132,84
4500 562 48753 4500 155 150,13
4750 611 546,34 4750 176 169,74
5000 657 614,08 5000 203 191,88
5250 707 691,61 5250 236 216,75
5500 768 779,76 5500 270 244 54
5750 844 879.36 5750 302 275,47
6000 934 991,26 6000 334 309,72
6250 1055 1116.3 6250 366 34751
6500 1190 1255,32 6500 403 389,02
6750 1328 1409,16 6750 417 434,47
7000 1521 1578,65 7000 448 484,05
7250 1736 1764,64 7250 500 537,97
7500 1910 1967,97 7500 554 596,42
7750 2150 2189,48 7750 621 659.61
8000 2378 2430 8000 697 727,74
8250 2758 269038 8250 800 801
8325 2945 27725 8500 907 879,6
8750 1022 963,74
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16. Diameter Baut : 1/2" + Pipa
Jarak antar baut: 11"

Diuji Tanggal

0 2-12-1999

Tabel 5.24 Kuat desak benda uji diameter baut 1/2" + Pipa jarak baut 11*

Sampel 1 Sampel 2

Beban (P) | Defleksi (5) Regresi Beban (P) | Defleksi (0) Regresi

(kg) | (x0,01 mm) | (x 0,61 mm) (kg) (x 0,01t mm) | (x 0,01 mm)
0 0 0 0 0 0

250 22 2417 250 24 17.12
500 37 48,35 500 38 34,25
750 50 72,52 750 52 51,37
1000 63 96,69 1000 66 68,49
1250 77 120,86 1250 81 85,62
1500 95 145,03 1500 98 102,74
1750 119 169,21 1750 111 119,86
2000 141 193,38 2000 124 136,98
2250 168 217,55 2250 141 154,11
2500 192 241,72 2500 160 171,23
2750 220 265,89 2750 186 188,35
3000 247 290,07 3000 213 205.48
3250 273 31424 3250 239 2226
3500 298 338,41 3500 277 2556
3750 327 362,58 3750 315 293,38
4000 364 386,75 4000 356 336,62
4250 405 410,93 4250 398 386,13
4500 455 4351 4500 416 442,81
4750 503 483.1 4750 461 507.69
5000 563 5431 5000 533 581,97
5250 635 615,1 5250 628 667,01
5500 724 704,1 5500 735 764,36
5750 827 807.1 5750 889 875,8
6000 949 929,1 6000 998 1003,39
6250 1104 1084,1 6250 1170 1149.44
6500 1282 1262,1 6500 1295 1316,65
6750 1516 1496,1 6600 1670 1390,13
7000 1947 1927.1
7100 2650 2630,1
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BAB VI

PEMBAHASAN

6.1 Kekuatan Sambungan Benda Uji

Setelah dilakukan pengujian terhadap benda uji maka kekuatan maksimal
sambungan dapat dilihat dari tabel dan grafik hubungan antara beban maksimal (P)
dan defleksi yang terjadi (8). Jika dilihat pola yang terjadi pada grafik baik sampel
sambungan kayu dengan menggunakan baut Y27 pada Gambar (6.1) maupun
menggunakan baut % pada Gambar (6.2) menunjukkan pola vang unik. Pada sampel
sambungan kayu dengan menggunakan baut 14" pada jarak antar baut sebesar 27
kekuatan sambungan 5775 kg dan pada jarak 3" kekuatan sambungan meningkat.
Tetapi setelah dilakukan penambahan jarak antar baut menjadi 57 kekuatan baut
menurun kembali. Pada jarak antar baut sebesar 7 kekuatan sambungan meningkat
lebth besar dibanding kekuatan sambungan pada jarak 57 Kekuatan sambungan
mencapal maksimai pada jarak 97 dan kekuatan sambungan menurun kembali pada
jarak 117, Grafik hubungan beban rata-rata (Prataraca) dengan jarak antar baut dari
sampel sambungan kavu dengan baut diameter 2™ dapat dilthat pada Gambar (6 1)

dibawah ini.

-
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Tabel 6.1
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Gambar 6.1 Grafik hubungan beban rata-rata dengan jarak antar baut 27

Untuk

menghastikan

sampel sambungan kavu dengan menggunakan baut diameter 24

kekuatan maksimal vang lebih besar dibandingkan dengan sampel

sambungan kavu dengan menggunakan baut diameter 15~ Tetapr grafik vang terjad
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menunjukkan pola yang hampir sama. Pada jarak 57 kekuatan sambungan mencapai
maksimal dan pada jarak 7" kekuatan sambungan justru menurun. Kemudian pada
Jarak 97 kekuatan sambungan mengalami kenaikan dan menurun kembali pada jarak
117 Gratik hubungan beban rata-rata (Pratarara) dengan jarak antar baut dari sampel

sambungan kayu dengan baut diameter %~ dapat dilihat pada Gambar 6.2.

Tabel 6.2 Beban maksimum rata-rata sambungan dengan baut diameter 3/4"
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- ,‘ )
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Gambar 6.2 Grafik hubungan beban rata-rata dengan jarak antar baut 3/4




Dari data hasil pengujian sampel sambungan baik yang menggunakan baut
diameter 12" maupun %" menunjukkan bahwa kekuatan maksimal sambungan terjadi
pada jarak antar baut sebesar 64. Dapat disimpulkan bahwa kekuatan sambungan
pada jarak antar baut dibawah 64 mengalami kenaikan secara linier dan mencapai
maksimal pada jarak 6d. Diasumsikan bahwa kekuatan maksimal sambungan terjadi
pada jarak antar baut sebesar 64 karena pada jarak diatas nilai tersebut grafik yang
terjadi sudah tidak beraturan lagi. Dari Gambar (6.1) dan (6.2) menunjukkan bahwa
hasil penelitian ini justru memperkuat peraturan yang sudah ada yaitu untuk
memperoleh kekuatan sambungan yang maksimal diperlukan jarak antar baut vang
efektif. Menurut PKKI 1961 Jarak antar baut efektif dipakai sebesar 64,

Semula  diharapkan dengan penambahan jarak antar baut kakuatan
sambungan akan meningkat secara linier dan pada jarak tertentu akan diperoieh
kekuatan sambungan vang maksimal dan konstan seperti penelitian vang telah
dilakukan oleh Keith F. Faherty terhadap sambungan cincin belah, tetapr dari hasil
pengujian menunjukkan grafik dengan pola vang lain. Kekuatan sambungan pada
Jarak antar baut diatas 64 sudah tidak beraturan lagi. Hal ini diantaranva dipengaruhi
oleh jenis alat sambung vang berbeda dari alat sambung vang dilakukan oleh Keith
F. Faherty. Sambungan dengan alat sambung baut menimbulkan sesaran vang besar
bersamaan dengan bertambah besarnya paya vang bekerja. Timbulnya sesaran dapat
mengurangi kekuatan sambungan karena terjadi pengurangan fuas lampang kavu

vang disambung.




6.2 Kekuatan Sambungan Dengan Alat Sambung Pipa Besi

Pada Gambar (6.3) menunjukkan  bahwa sambungan kayu dengan
menggunakan alat sambung pipa besi dengan baut diameter V%7 mempunyai kekuatan
maksimal pada jarak 7" atau 8, 54 sebesar 8550 kg. Pada jarak 3™ sambungan mampu
menahan beban sebesar 6550 kg dan pada jarak 57 kekuatan sambungan meningkat
menjadi 74625 kg Kekuatan sambungan menjadi 8537.5 kg pada Jarak 97 dan pada
jarak 117 kekuatan sambungan menurun lagi dan hanya mampu menahan beban
sebesar 6850 kg Jika dibandingkan dengan sampel sambungan kavu dengan
menggunakan baut diameter 3. alat sambung pipa dengan baut A" masih
mempunyal kekuatan yang lebih kecil walaupun pipa mempunyai diameter vang
lebih besar. Hal ini karena kekuatan resin yang dipakai sebagai grouting antara baut
dengan pipa mempunvai kekuatan vang lebih kecil dibanding kekuatan baut
Sehingga pada saat terjadi defieksi pada alat sambung resin mengalami Rerusakan
teriebih dahulu sehingga kekuatan antara pipa dan baut scbagai alat sambung

menjadi berkurang.

Tabel 6.3 Beban maksimum rata-rata sambungan dengan pipa + baut 4"

T — S e

| Jarak antar baut Beban (kb) |

(in) - 717 737 2 7 rkdid latd

T Ged s oo T
Soted) 805 eaon | T s

e

7838900 900 )(,; 8950




9500
9000 : :
8500 - . S / . \ .
| | ‘ °\
S 8000 ! : S / : e Sampel I
\%' ' ® Sampel 2
3 Aorats
S 7500 - —#*—Rata-rata
.
7000 ;
[
6500 ;
6000 & B S S
1 3 5 7 9 11
(3.64) (6d) (& 5d) (108d)  (13.3d)

Jarak antar baut (in)

Gambar 6.3 Grafik hubungan beban rata-rata dengan jarak antar sambungan
pipa + baut 12"

6.3 Pola Rusak Benda Uji

Pada pengujian terhadap benda uji kerusakan vang terjadi umumnva adalah
kerusakan desak. Pada sampel sambungan kavu dengan baut diameter “27, %7
maupun alat sambung pipa kerusakan kayu diikuti dengan membengkoknva baut.
Umumnya baut vang membengkok pada bagian tengah dan bagian tepr tetap lurus,
hal ini berarti momen vang timbul dibagian tengah teiah mencapal maksimum
sedangkan bagian tepi belum. Rusaknva kavu pada sampel sambungan kavu dengan
baut diameter 27, %5, maupun alat sambung pipa berbeda. Pada sampel sambungan
dengan baut diameter 27 kerusakan terjadi pada kavu tengah dan plat sambung (kavu
tepr). Pada sampel sambungan kayvu dengan diameter 32 Kebanvakan kerusakan

terjadi pada kavu tengah. kerusakan ini dikarenakan sesaran vang terjadi pada kavu




tengah terlalu besar vang menyebabkan timbulinya tegangan sekunder sehingga pada

saat alat sambung mencapai momen maksimal kayu tengah mengalami kerusakan.




BAB Vi1

KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah melakukan penelitian di laboratorium, penyusun merasa mendapat
cukup banyak tambahan pengetahuan dalam bidang struktur kayu terutama

mengenal sambungan kayu.

7.1 Kesimpulan

Dari pelaksanaan penelitian tentang pengujian sambungan kayu dengan
alat sambung baut dan pipa, penyusun dapat mengambil kestmpulan sebagai
berikut :

1. Kekuatan sambungan maksimal untuk sambungan yang menggunakan
baut /2" dan %” yang menerima gaya aksial diambil pada jarak antar baut
berkisar 6d (puncak awal pada grafik). Penambahan jarak antar baut diatas
6d sudah tidak efektif lagi, dari Gambar (6.1) dan (6.2) grafik hasil
penelitian  menunjukkan penambahan jarak antar baut diatas 6d
memperlihatkan pola yang tidak beraturan. Penambahan pada jarak
tertentu justru kekuatan sambungan menjadi menurun.

2. Pola yang tidak beraturan pada jarak antar baut diatas 6J disebabkan

karena kurang seragamnya kayu yang digunakan.
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3. Kekuatan sambungan maksimal untuk sambungan yang menggunakan
pipa dan baut dicapai pada jarak antar baut berkisar 8, 54 seperti terlihat
pada Gambar (6.3).

4. Kerusakan yang terjadi diawali dengan sesaran yang besar bersamaan

dengan terjadinya defleksi pada sambungan akibat beban vang bekerja.

7.2 Saran
1. Penambahan variasi jarak antar baut diperkecil dibawah 2”.
2. Pemeriksaan terhadap kadar lengas kayu sebaiknya dilakukan pada kayu
yang mengalami kerusakan agar dapat diketahui pengaruh kadar lengas
terhadap kerusakan sambungan.

3. Perlu dilakukan penelitian yang lebih mendalam dengan permasalahan

yang sama tetapi digunakan jenis kayu dan alat sambung yang lain.
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Gambar pengujian sampel sambungan

Gambar kerusakan sambungan pada kayu tepi (plat sambung)
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Kerusakan sambungan pada kayu tengah

Kerusakan sambungan pada kayu tengah dan tepi




Kerusakan pada baut

Sambungan kayu dengan pipa + baut
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